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METODE PENELITIAN

Untuk menjawab masalah yang terdapat pada bab pendahuluan dan tinjauan
pustaka, maka penulis dalam menuliskan skripsi akan melakukan penelitian di
lapangan guna mendapatkan data-data akurat yang dapat dipertanggungjawabkan
kebenarannya. Dalam melakukan suatu penelitian diperlukan pemahaman terlebih

dahulu dalam tahapan-tahapan penelitian dengan menggunakan metode penelitian.

Metode ialah cara yang dilakukan agar mendapatkan suatu jalan atau keaslian
melalui pencarian menggunakan langkah-langkah khusus untuk mendapatkan
kebenaran. Metode tertata dengan terstruktur agar mendapatkan ilmu. Sementara
itu, metode penelitian merupakan prosedur teknik ilmiah agar memperoleh suatu
data yang dapat dipergunakan pada kepentingan penelitian, tujuannya adalah agar
mendapatkan pengetahuan-pengetahuan yang bisa memberi jawaban dari
pertanyaan-pertanyaan atau agar bisa menemukan kebenaran dalam penyelesaian

menyelesaikan yang termuat di dalam batasan masalah (Wikipedia, 2017: 1).

3.1 Pendekatan Masalah

Dalam pendekatan masalah yang penulis gunakan untuk penelitian skripsi ini
adalah dengan menggunakan pendekatan Empiris. Pendekatan Empiris yaitu
melakukan penelitian dengan cara melihat langsung keadaan yang ada di wilayah
penelitian, melakukan penelitian dengan pengamatan pada objek yang diteliti,

penelitian identifikasi hukum tidak tertulis dan efektivitas hukum untuk
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mendapatkan data-data yang lebih akurat berkaitan dengan pembahasan di dalam
skripsi yang ditulis. Pada penelitian ini penulis menggunakan metode observasi
dan wawancara dengan langsung kepada pihak-pihak yang terkait dengan
penelitian dan hasil wawancara serta diperkuat dengan data-data pustaka atau
data-data tertulis lainnya seperti artikel, jurnal, undang-undang dan bahan dari

internet yang akurat.

3.2 Jenis dan Sumber Data

Jenis dan sumber data yang digunakan oleh penulis dalam penyusunan skripsi ini

yaitu:

1) Data Sekunder merupakan data yang didapatkan untuk memperoleh landasan
teoritis seperti pendapat atau tulisan para ahli serta pihak-pihak lainnya yang
memiliki kaitan serta wewenang dan untuk mendapatkan informasi baik itu
dalam bentuk ketentuan-ketentuan formal ataupun data melalui naskah resmi
yang terdapat masing-masing pada sumbernya sebagai berikut:

a) Bahan hukum primer ialah bahan hukum yang memiliki kekuatan yang
mengikat secara umum (perundang-undangan).

b) Bahan hukum sekunder ialah bahan hukum yang memberi penjelasan
terhadap bahan hukum primer, teori hasil pemikiran serta pendapat ahli
hukum (buku hukum, jurnal hukum dan lain sebagainya).

c) Bahan hukum tersier ialah bahan hukum yang memberikan penjelasan
untuk bahan hukum primer serta bahan hukum sekunder (rancangan
undang-undang, kamus hukum, ensiklopedia, dan bahan dari media

internet yang relevan atau penelitian hukum).
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2) Data Primer yaitu bahan yang bersifat autoritatif yang maksudnya adalah

memiliki otoritas dari hasil pengamatan observasi lapangan, mengamati

keadaan yang ada dan mengungkapkan permasalahan-permasalahan yang ada

di lapangan. Pengumpulan data juga dilakukan dengan data survei, yaitu

dengan wawancara dan data survei hasil kuesioner. Wawancara dan kuesioner

merupakan cara Yyang efektif untuk memperoleh data secara lengkap

(Sukmadinata, 2011: 15).

Yang menjadi narasumber dalam penelitian ini yaitu:

a)

b)

d)

Bapak Irhammudin, S.H., M.H. Wakil Rektor [l Universitas
Muhammadiyah Kotabumi;

Bapak Darwanto, S.Pd.,, M.Pd. Kepala BAA (Bagian Administrasi
Akademik) Universitas Muhammadiyah Kotabumi;

Mahasiswa Fakultas Hukum dan llmu Sosial Universitas Muhammadiyah
Kotabumi (FHIS) sebanyak 24 (dua puluh empat) mahasiswa dan;
Mahasiswa Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas

Muhammadiyah Kotabumi (FKIP) sebanyak 20 (dua puluh) mahasiswa.

3.3 Prosedur Pengumpulan dan Pengolahan Data

3.1.1 Prosedur Pengumpulan Data

Di dalam pengumpulan data yang digunakan untuk hasil penelitian, prosedur atau

teknik yang digunakan adalah studi observasi lapangan, studi ini guna melihat dan

menemukan data-data yang dibutuhkan untuk bahan penelitian yang akan dibahas

dalam hasil kepenulisan skripsi yang dilakukan untuk menjawab permasalahan-

permasalahan yang penulis teliti. Studi ini melakukan pengamatan langsung di

wilayah penelitian, dengan melakukan wawancara dan bertemu dengan
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narasumber  bersangkutan guna  mendapatkan data  yang bisa
dipertanggungjawabkan keasliannya, kemudian bahan yang dikumpulkan lewat
wawancara dan diperkuat oleh data-data pustaka atau data yang relevan yang

didapat dari bahan hukum lainnya diolah.

3.1.2 Prosedur Pengolahan Data

Apabila data-data telah terkumpul dari hasil penelitian, kemudian penulis akan

menguraikannya melalui cara-cara sebagai berikut ini:

a) Data-data yang telah didapat melalui penelitian observasi di lapangan serta
hasil penelitian pustaka yang diperoleh di wilayah yang teliti, artikel dan
sumber-sumber asli di media dan hasil dari wawancara akan diperiksa dan
ditelaah kembali, mencari data-data mana yang mungkin akan dapat menjawab
masalah-masalah yang ada di dalam penelitian kepenulisan skripsi ini.

b) Data-data yang sudah diperiksa kemudian dikelompokkan dengan prosedur
yang mempermudahkan penulis dalam melakukan penulisan, data-data yang
didapat tersebut sangat penting untuk menyibak permasalahan yang terdapat
dalam penelitian yang sedang diteliti penulis untuk menjawab semua

permasalahannya.

3.4 Analisis Data

Menganalisis data ialah berupa penjelasan yang diperoleh melalui semua bahan
data yang didapat dan terkumpulkan dengan melalui hasil penelitian yang
dilakukan penulis. Penulis akan menganalisis setelah data-data yang didapat
terkumpulkan dan dirasa cukup untuk menjawab permasalahan-permasalahan

dalam kepenulisan. Analisis yang digunakan penulis yakni analisis Kualitatif dan
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Kuantitatif. Analisis dengan pendekatan kualitatif dimaksudkan untuk
mengungkapkan gejala melalui pengumpulan data dari latar alami, analisis
kualitatif bersifat deskriptif dan proses serta makna (perspektif subjek) lebih
ditonjolkan. Sementara analisis kuantitatif merupakan penelitian yang
menggunakan pemahaman peneliti berdasarkan pengalamannya, kemudian hal
tersebut  dikembangkan  menjadi  permasalahan-permasalahan  beserta
pemecahannya yang diajukan untuk memperoleh pembenaran (Pedoman
Akademik UMKO, 2020: 33-36). Kemudian analisis tersebut diolah dan
digunakan dengan merincikan masing-masing data yang sudah disusun secara
kelompok dan diperkuat dengan data-data relevan lainnya hingga menjadi susunan
yang baik, agar dapat dibentuknya kerangka kepenulisan, pembahasan, dan hasil
penelitian untuk menjawab masalah-masalah sehingga tertulis dengan sistematis

dalam uraian yang lengkap dan tersusun dengan baik.



